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ABSTRACT

Handika Yeli Puspita, 2020. The Development of Digital Marketing (Website
E-Commerce) for Micro Small Medium Enterprise of Food (MSME) VII Koto
Talago Village, Guguak District, Lima Puluh Kota Regency.

This research was motivated by the current promotion system used by small
micro medium enterprise (MSME) which is still traditional by utilizing print
media as a promotional tools. The current promotion is still limited and has not
been able to reach consumers widely. In today’s modern era, due to the
development of science and technology, enterprises, especially MSME has to
innovate in developing their businesses, so that it can reduce the cost of
promotion and compete globally. The purpose of this study was to develop a
digital marketing media (e-commerce website) for the MSME in VII Koto Talago
Village, Guguak District, Lima Puluh Kota Regency, which is valid, practical and
effective.

The research model used is a four-D development model whose steps consist
of defining, designing, developing and disseminating. The type of data used is
primary data in which the data were obtained directly from the experts, MSMME,
and consumers. Data analysis techniques for validity used Aiken’s V validity
coefficient with 5 valid experts. Practicality data analysis uses descriptive
statistical analysis (percentage) that comes from 2 admin (MSME) and 30
consumers. Analysis of effectiveness used paired sample T test to see differences
in MSME'’s income before and after using the website.

The results obtained from this development research are a valid, practical
and effective digital marketing (e-commerce website) to increase promotion and
sales of the enterprise. Based on the findings of this study, it can be concluded
that the validity test of digital marketing media (e-commerce website) by the
validator with an aspect rating score of an average of 0,87 with a valid category.
The results of the average count for the score of consumer practicality is 87%
with the practical category, while for the practicality score of the website
manager is 91% with a very practical category. Based on the test results of
Promotion Effectiveness, the average increase in website visits reached 56%, over
two months. Meanwhile, based on the marketing effectiveness test in September,
the enterprise experienced an average increase of 2% and in October, an increase
in turnover of 9%. This means that in the two-month research period, the
enterprise succeeded in showing an increasing amount of revenue turnover each
month.

Keywords: Digital marketing (e-commerce website), Micro Small Medium
Enterprise (MSME), Research and Development.



ABSTRAK

Handika Yeli Puspita, 2020. Pengembangan Digital Marketing (Website E-
commerce ) pada UMKM Makanan Nagari VII Koto Talago Kecamatan
Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sistem promosi yang digunakan UMKM
saat ini masih sederhana (traditional marketing) dengan memanfaatkan media
cetak sebagai sarana promosi. Promosi yang dilakukan saat ini masih bersifat
terbatas dan belum bisa menjangkau konsumen secara luas. Saat ini
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat pelaku usaha khususnya
UMKM harus berinovasi dalam mengembangkan usahanya, sehingga UMKM
nantinya bisa menekan biaya promosi dan bersaing secara global. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan sebuah media digital marketing (website e-
commerce) pada UMKM makanan di Nagari VII Koto Talago Kecamatan Guguak
Kabupaten Lima Puluh Kota yang valid, praktis dan efektif.

Model penelitian yang digunakan adalah model pemgembangan four-D
yang langkah-langkahnya terdiri dari define, disign, develop dan disseminate.
Jenis data yang digunakan adalah data primer dimana data yang didapat lansung
dari sumbernya yaitu para pakar, UMKM, dan konsumen. Teknik analisis data
untuk validitas menggunakan koefisien validitas Aiken’s V dengan validator ahli
berjumlah 5 orang. Analisis data praktikalitas menggunakan analisis statistik
deskriptif (persentase) yang berasal dari 2 orang admin (UMKM) dan 30 orang
konsumen. Analisis efektivitas menggunakan uji paired sample t test untuk
melihat perbedaan pendapatan UMKM sebelum dan sesudah menggunakan
website.

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah media
digital marketing (website e-commerce ) yang valid, praktis dan efektif untuk
meningkatkan promosi dan penjualan UMKM. Berdasarkan temuan penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa uji validitas media digital
marketing (website e-commerce) oleh validator dinyatakan valid dengan nilai rata-
rata 0,87. Hasil hitungan rata-rata untuk skor praktikalitas konsumen adalah 87%
dengan kategori praktis, sedangkan untuk skor praktikalitas pengelola website
adalah 91% dengan kategori sangat praktis. Hasil uji Efektifitas promosi rata-rata
kenaikan kunjungan website mencapai 56%, selama dua bulan. Sedangkan uji
efektivitas pemasaran pada bulan September UMKM mengalami rata-rata
kenaikan 2% dan pada bulan Oktober mengalami kenaikan omset sebesar 9%. Hal
ini bermakna bahwa dalam masa dua bulan penelitian UMKM berhasil
menunjukkan jumlah peningkatan omset pendapatan setiap bulannya.

Kata kunci: Digital Marketing (Website E-Commerce), UMKM, Penelitian dan
Pengembangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu kegiatan
ekonomi yang dapat memproduksi barang atau jasa yang akan diperdagangkan
secara komersil. UMKM memiliki potensi yang sangat besar untuk memajukan
pembangunan dan sebagai motor penggerak perekonomian Indonesia. Seperti
halnya di negara Malaysia dan Singapura, UMKM mampu menopang
perekonomian. Mogid dan Natodiharjo (2011:225) menyatakan bahwa
“Konstribusi UMKM pada Product Domestic Bruto (PDB) mengalami
kenaikan di negara tersebut, tercatat bahwa UMKM memberikan konstribusi
setengah dari Product Domestic Bruto (PDB) negaranya”.

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari peran UMKM.
Deputi Bidang Ekonomi Makro dan Keuangan Kementrian Koordinator
Bidang Perekonomian, Iskandar, Simorangkir (2018) menyatakan UMKM
merupakan penyumbang Product Domestic Bruto (PDB) terbesar hingga 60,34
persen. Jumlah usaha kecil di Indonesia sebanyak 93,4 persen, usaha menengah
sebanyak 5,1 persen dan usaha besar hanya mencapai 1 persen. Mengacu
kepada hal ini, terlihat bahwa UMKM memiliki konstribusi yang sangat besar
dalam pembangunan ekonomi di Indonesia.

UMKM dilambangkan sebagai sektor usaha yang memiliki peran penting
dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Pradnya, dkk (2014:89)
menyatakan bahwa “Sebagian besar penduduk Indonesia memiliki pendidikan
rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil, baik sektor tradisional maupun
modern”. UMKM telah terbukti mampu bertahan dari goncangan ekonomi
pada krisis keuangan tahun 1997 dan krisis global tahun 2008. UMKM sebagai
usaha masyarakat yang memiliki keterbatasan dengan pendidikan rendah dan
modal yang relatif kecil mampu bertahan di tengah krisis tersebut. UMKM

dianggap sebagai sektor usaha tahan banting sehingga mampu bertahan dengan



kondisi apapun. Sejak itulah UMKM mulai memainkan perannya dalam
mengurangi pengangguran. UMKM yang berperan aktif menyerap tenaga
kerja, secara tidak langsung dapat menurunkan tingkat pengangguran di
Indonesia (Kristiyanti, 2015:187).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, posisi kredit UMKM tahun 2016
sampai tahun 2017 mengalami peningkatan, secara otomatis UMKM menjadi
salah satu usaha yang dapat menyerap tenaga kerja. Peningkatan pertumbuhan
UMKM dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Posisi Kredit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada Bank Umum
Indonesia (Miliar Rupiah) Tahun 2016-2017

No Skala Usaha 2016 2017

1 Usaha Mikro 6. 346 67. 230
2 | Usaha Kecil 23. 366 282. 774
3 | Usaha Menengah 2.188 9. 727

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia (2018).

Perkembangan UMKM saat ini dapat dikatagorikan sangat baik, terlihat
bahwa usaha mikro, usaha kecil dan menengah mengalami kenaikan yang
signifikan. Tetapi di sisi lain UMKM juga mengalami persoalan dan tantangan
dalam mengembangkan usahanya. Persoalan yang sering dialami oleh
wirausaha yaitu menguasai perkembangan teknologi komunikasi, khususnya
internet mengakibatkan wirausaha Indonesia hanya mampu bersaing pada
tingkat lokal dan daerah. Hal ini tidak seimbang dengan gelombang
perkembangan arus digitalisasi yang terjadi di dunia dan dapat menyebabkan
perubahan perilaku berbisnis menyeluruh di era internet. Kasali, Rhenald
(2017:58) menyatakan bahwa “Semenjak tahun 2016 terjadi gelombang inovasi
kehidupan yakni era internet of things, dimana saatnya internet dapat
digunakan oleh pelaku bisnis secara mandiri, pada saat ini perdagangan pada
dunia maya menjadi semakin intens yang membuat pendatang baru menentang
korperasi-korperasi lama”.

Wirausaha yang berpikir maju, terbuka, kreatif, pengambil resiko yang

mampu membaca peluang, menguasai perkembangan teknologi informasi dan



komunikasi akan sukses meraih peluang di era pasar bebas. Seperti yang
dikemukakan dalam laporan WEF Global IT (2015) terdapat tiga komponen
yang dimiliki seorang wirausaha pemula dalam memulai usaha: 1) pengetahuan
yang diperoleh dari pendidikan yang melatarbelakangi jiwa berinovasi,
pengembangan minat, penelitian untuk mengidentifikasi kesenjangan dan
kebutuhan pasar, 2) Input berupa modal perusahaan, karyawan yang terampil,
dan penguasaan peralatan Information and Communication Technologies atau
teknologi informasi dan komunikasi untuk memulai suatu usaha, 3) Bantuan
berupa bimbingan dan kolaborasi untuk memberikan ketajaman bisnis
diseluruh tahapan saat memulai usaha. Oleh karena itu kemampuan penguasaan
teknologi komunikasi adalah hal yang penting dalam memulai suatu usaha.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi khususnya
internet membuka peluang bagi para pelaku wirausaha untuk mengembangkan
kegiatan bisnis melalui media elektronik (electronic business/e-business) yang
diprediksi akan menjadi model bisnis besar di masa yang akan datang. Salah
satu bentuk e-business yang paling dikenal di publik adalah kegiatan
perdagangan secara elektronik atau yang lazim dikenal dengan istilah e-
commerce yang terkadang disebut juga dengan digital marketing atau bisnis
online.

Serfiani, Cita Yustisia, dkk (2013:4) mengemukakan definisi tentang E-
commerce yaitu “Kegiatan perdangangan yang dilakukan dengan media
elektronik dan internet, perdagangan di sini dapat bermaksud perdagangan
barang dan jasa. Hal ini merupakan suatu dampak dari perkembangan arus
globalisasi yang disebabkan oleh penggunaan media internet”. Sanjaya dan
Sanjaya (2009:36) menyatakan bahwa e-commerce adalah “Salah satu
implementasi dari bisnis melalui jaringan internet (online) yang mencakup
kegiatan jual beli dan transaksi melalui internet, kegiatan transaksi bisnis
tersebutlah yang menjadi dasar istilah e-commerce”. Dengan demikian segala
aktivitas perdagangan yang dilakukan melalui internet seperti pembelian,

penjualan, pemasaran, dan layanan produk jasa yang ditawarkan melalui



jaringan internet baik melalui fasilitas sarana komputer ataupun telepon pintar
(smartphone) disebut dengan electronic commerce atau e-commerce .
Kehadiran internet telah menciptakan sigmen pasar baru yang sangat
besar tanpa adanya batas teritorial, sehingga menjadi peluang bisnis yang patut
dipertimbangkan untuk dipelajari dan diterapkan oleh UMKM pada era
globalisasi ini. Penciptaan sigmen pasar baru sebagai dampak dari adanya
internet membuat seorang wirausaha harus mampu mengantisipasi dan
menargetkan pasar secara global. Indonesia termasuk salah satu negara yang
memanfaatkan jaringan internet untuk kegiatan belanja online. Persentase

aktivitas belanja oneline masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1.1

4+5% 45% 40% 31% 31%

* Hootsuite :-:gh,

Gambar 1.1. Persentase Aktifitas Belanja Online Masyarakat
Sumber: https://www.slideshare.net/digital-in 2018-soulheast-asia

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat di jelaskan bahwa terhitung Januari 2018,
45% pengguna internet di Indonesia melakukan pencaharian barang atau jasa
secara online. 45% pengguna mengunjungi toko online, 40% membeli produk
dan layanan online, 31% pengguna melakukan transaksi online via komputer
atau leptop, dan 31% pengguna melakukan transaksi online melalui perangkat
mobile seperti smart phone. Hal ini mengisyaratkan potensi belanja online
sudah cukup berkembang di Indonesia dan bisa menjadi peluang bagi pelaku
UMKM. Sesuai dengan visi pemerintah untuk menempatkan Indonesia sebagai
negara digital ekonomi terbesar di Asia Tenggara tahun 2020. Indonesia pada

saat ini melakukan upaya peningkatan kapasitas SDM melalui program-


https://www.slideshare.net/digital-in

program diantaranya adalah gerakan 1000 start up digital (Komimfo), bekraf
for pre start up (Bekraf), Telkom Indigo (Telkom), gerakan 1 juta domain. Id,
co-working space, dan science technopark.

Sesuai dengan program-program yang telah digagas dan direncanakan
oleh pemerintah, menjadi peluang bagi UMKM untuk mengembangkan
usahanya. Menurut data Badan Pusat Statistik (2018) menyebutkan bahwa
jumlah UMKM vyang terdaftar mencapai 60 juta unit yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia. Berdasarkan data tersebut UMKM vyang baru
memanfaatkan flafom online untuk memasarkan produknya sebanyak 3,79 juta
pelaku UMKM atau setara dengan 8% dari jumlah total keseluruhan.
Pemerintah melalui Menteri Koperasi dan UMKM RI telah memilih Kabupaten
Lima Puluh Kota sebagai satu-satunya Kabupaten di Sumatera Barat
mendapatkan program Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT). PLTUT
merupakan wujud integrasi potensi dan sumberdaya produktif bagi
pengembangan koperasi dan usaha UMKM di Kabupaten Lima Puluh Kota.

UMKM Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2015 mencapai 48.923
unit usaha. Jumlah usaha mikro mencapai 271 unit, usaha kecil 4.973 unit,
sedangkan usaha menengah mencapai 43.679 (Dinas Koperasi dan UMKM,
Sumatera Barat 2015). Pada umumnya UMKM yang ada di Kabupaten Lima
Puluh Kota melakukan pemasaran barang dan jasa secara sederhana atau
dikenal dengan offline. Hanya sebagian kecil UMKM di Kabupaten Lima
Puluh Kota bisa memanfaatkan teknologi internet untuk memasarkan barang
dan jasa hasil produksi usaha.

Beberapa usaha makanan yang terletak di nagari VIl Koto Talago telah
melakukan kegiatan promosi, misalnya usaha Cikal, Yanti, 99, dan dua
saudara. Promosi masih dilakukan dengan cara sederhana, atau dikenal dengan
istilah traditional marketing. Promosi dilakukan melalui spanduk, brosur,
stiker, atau merk dagang yang diletakkan dalam kemasan makanan. Promosi ini
memiliki kelemahan yaitunya tidak dapat menjangkau konsumen secara cepat

dan luas.



Sebagian UMKM yang memproduksi makanan seperti: ganepo, randang
talua, sanjai, kue bawang, rakik dan kue bolu menjual hasil produksi mereka ke
pusat perbelanjaan oleh-oleh dengan harga yang ditawarkan tidak terlalu tinggi.
Sementara diketahui bahwa harga makanan tersebut setelah masuk ke toko
pusat oleh-oleh memiliki nilai yang relatif tinggi. Perbandingan harga yang
ditawarkan tidak sesuai dengan harapan UMKM. Ada juga pelaku usaha
UMKM menjual hasil produksi makanan ke pasar tradisional. Harga jual
makanan yang dijual tidak menentu atau tidak memiliki standar harga dan bisa
ditawar dengan harga murah. Pemilik usaha berkesimpulan, yang paling
penting adalah barang dagangan habis terjual tanpa menghitung ongkos
transportasi dan biaya produksi yang mahal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan April 2019 pada
kelompok usaha makanan Senior Ganepo, Usaha 99, Citra Minang, 7 Koto
Lestari dan usaha Cikal yang terletak di Nagari Tujuh Koto Talago, Kecamatan
Guguak, kelima usaha makanan tersebut telah melakukan pemasaran secara
online melalui media sosial seperti Facebook, instagram dan Whatsapp. Media
sosial secara ideal bukan tempat untuk melakukan pemasaran online, tetapi
hanya bersifat menyediakan informasi kepada penggunanya. Kaplan dan
Haenlein (2010) menyebutkan bahwa media sosial merupakan layanan
interaktif diantara individu dan komunitas untuk saling berinteraksi, berdiskusi,
menciptakan dan memodifikasi konten. Ita Suryani (2014) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa perusahaan yang cerdas, tidak hanya memanfaatkan
media sosial sebagai media pemasaran, tetapi sudah didukung oleh aktifitas
bisnis, mempermudah dan memperkuat fungsi komunikasi kepada puplik.

Imam selaku pemilik usaha dengan merk usaha Cikal menyebutkan
bahwa ‘“Pemasaran online belum dilakukan secara maksimal. Promosi
makanan hasil produksi tidak dilakukan secara kontiniu, bahkan tidak ada sama
sekali dalam waktu satu bulan. Pemilik usaha 99 bapak Yefrizal tahun 2018
telah bergabung dengan situs online Tokopedia, tetapi kelemahan yang

dirasakan adalah untuk pengonfirmasian pesanan konsumen selalu terlambat,



hal ini disebabkan kurangnya intensitas pemilik usaha membuka website untuk
melihat pesanan yang masuk.

Pemilik usaha Citra Minang bapak Usmardi menegaskan bahwa
“pengelolah usaha UMKM di Nagari VII Koto Talago kebanyakan dikelolah
oleh ibu-ibu sehingga kebanyakan dari mereka hanya fokus untuk kegiatan
produksi dan sulit keluar untuk melakukan kegiatan promosi usaha”. Kegiatan
promosi produk makanan hanya mengandalkan ketua kelompok usaha yang
telah dipilih. Bapak Usmardi berpendapat bahwa jual beli secara langsung
(offline) lebih mudah dan nyata dibandingkan melalui teknologi internet (jual
beli online)”. Jodi (2019) menyatakan bahwa UMKM harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, sehingga UMKM mampu
bersaing dimana revolusi industri 4.0 membuat dunia semakin mudah
dijangkau. Stevens (2010) menyatakan bahwa wirausaha internet adalah
mereka yang bersaing di internet, dengan meningkatkan intensitas waktu agar
mampu menjadi “Hiperkompetitif” dalam menghadapi perubahan sifat
lingkungan yang serba cepat dalam berbisnis.

Menurut Lung (2016) wirausaha internet adalah generasi baru wirausaha
yang melakukan upaya menjadi pengusaha sukses dengan mendirikan bisnis
berbasis internet. Pada umumnya anggota usaha UMKM yang diobservasi
memiliki sumber daya manusia yang mampu menggunakan teknologi internet.
Hal ini terlihat pada sebagian besar pelaku UMKM memiliki telepon pintar
atau smartphone. Selain itu, UMKM yang telah diobservasi juga memiliki
sumberdaya manusia yang baik, dimana anggota keluarga kebayakan
bersekolah di tingkat SMA dan bahkan sudah lulus dari perguruan tinggi.
Tetapi diantara sumberdaya tersebut belum terfikirkan untuk berimajinasi
membangun bisnis online untuk mengembangkan usaha keluarganya.

Hal inilah yang menjadi pendukung utama dalam mengembangkan
digital marketing atau pemasaran online menggunakan website e-commerce.
Dimana UMKM memiliki modal SDM yang baik, sehingga nantinya UMKM
mampu menjalani transformasi digital sesuai dengan perkembangan revolusi

industri 4.0. Pemasaran yang dulunya offline berubah menjadi online, serta



membuka pasar baru bagi produsen dan dapat menjangkau konsumen lebih
luas dan cepat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Hani Atun Mumtahana,
dkk (2017) menyatakan bahwa penggunaan aplikasi website e-commerce
mampu meningkatkan hasil pemasaran produk barang dan jasa mencapai 15%.
Website e-commerce selain mampu untuk meningkatkan hasil pemasaran
website e-commerce juga mampu menampung beberapa UMKM dalam satu
domain. Website mampu melaksanakan kegiatan transaksi jual beli barang atau
jasa serta dapat membangun komunikasi interaktif antara konsumen dengan
UMKM.

Berdasarkan kondisi yang ditemui di lapangan, maka pengembangan
strategi pemasaran menggunakan teknologi sangat penting untuk dilakukan.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian pengembangan media pemasaran
secara online dengan judul penelitian “Pengembangan Digital Marketing
(Website E-commerce ) pada UMKM Makanan di Nagari VIl Koto Talago

Kecamatan Guguak Kabupaten Lama Puluh Kota”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka, yang
menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Promosi yang digunakan UMKM masih sederhana, menggunakan media
cetak seperti spanduk, brosur, stiker dan papan merk usaha yang mana
promosi tersebut belum bisa menjangkau konsumen secara luas dan
membutuhkan biaya promosi yang relatif tinggi.

2. Harga penjualan hasil produksi UMKM pada pusat penjualan oleh-oleh
dikategorikan rendah, harga yang ditawarkan dibawah harapan UMKM.

3. Pengelola  UMKM memiliki sumber daya manusia yang mampu
menggunakan teknologi, tetapi belum terfikirkan untuk membangun bisnis
online untuk mengembangkan usahanya melalui digital marketing atau

bisnis e-commerce.



4. Pengembangan digital marketing (E-commerce ) belum maksimal
khususnya untuk makanan pada UMKM di nagari VII Koto Talago

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Batasan Masalah
Mengingat dominasi permasalahan yang diidentifikasi dan fenomena
yang diamati di lapangan, fokus penelitian ini dibatasi pada:

1. Pengembangan digital marketing (website e-commerce) pada UMKM
makanan di Nagari VII Koto Talago Kabupaten Lima Puluh Kota yang
dikembangkan dengan model Four D yang memiliki tahapan yaitu, Define,
Design, Develop dan Dessimination.

2. Pengembangan digital marketing (website e-commerce) pada UMKM
makanan di Nagari VII Koto Talago Kabupaten Lima Puluh Kota yang
valid, praktis dan efektif.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi penelitian maka rumusan masalah penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana mengembangkan digital marketing (website e-commerce ) pada
UMKM makanan di Nagari VII Koto Talago Kabupaten Lima Puluh Kota
yang dikembangkan dengan tahapan Four D yakni Define, Design, Develop
dan Dessimination?

2. Bagaimana validitas, praktikalitas dan efektivitas digital marketing (website
e-commerce ) pada UMKM makanan di Nagari VIl Koto Talago Kabupaten

Lima Puluh Kota?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan digital marketing (website e-commerce ) pada UMKM

makanan di Nagari VII Koto Talago Kabupaten Lima Puluh Kota yang
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dikembangkan dengan model Four D yakni Define, Design, Develop dan

Dessimination

2. Menentukan tingkat validitas, praktikalitas dan efektivitas digital marketing

(website e-commerce ) pada UMKM makanan di Nagari VII Koto Talago

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Secara Teoritis

a.

Penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan tentang pengembangan
digital marketing dengan menggunakan website e-commerce untuk

memulai sebuah usaha online.

. Penelitian ini dapat menghasilkan acuan dalam penelitian lanjutan untuk

melanjutkan studi.

2. Secara Praktis

a.

Menghasilkan sebuah website e-commerce yang dapat dijadikan strategi
baru untuk memasarkan hasil produksi UMKM.

Meningkatkan ekonomi masyarakat di daerah sebagai pelaku kegiatan
UMKM.

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi
instansi  terkait dalam pengembangan UMKM yang memiliki
permasalahan dalam strategi pemasaran dan dapat menekan biaya
promosi UMKM.

. Sarana penyampaian informasi kepada instansi atau pemerintah untuk

mendukung pengembangan kegiatan UMKM guna meningkatkan
efisiensi dan pengembagan ekonomi lokal masyarakat Kabupaten Lima

Puluh Kota, khususnya di kenagarian V11 Koto Talago.
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
pengembangan digital marketing menggunakan website e-commerce pada

UMKM makanan Nagari VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten

Lima Puluh Kota, berikut secara lebih rinci spesifikasi produk yang akan

dikembangkan:

1. Produk pengembangan digital marketing menggunakan website e-commerce
merupakan pengembangan dari strategi pemasaran tradisional, pemasaran
menggunakan teknologi internet dimana website memiliki kemampuan
menampung beberapa UMKM dalam satu domain aplikasi.

2. Produk akhir dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi berupa website e-
commerce yang mampu mempromosikan dan berinteraksi dengan konsumen
melalui kegiatan transaksi jual beli. Konsumen diharapkan mendapatkan
informasi baik itu informasi tentang barang, kualitas, kemasan maupun cara
pemesanan produk UMKM, baik itu via pembayaran maupun jasa distribusi
yang akan dipakai.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Adanya beberapa asumsi yang dapat melandasi pengembangan
promosi dan pemasaran menggunakan website produk UMKM makanan

Nagari VIl Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota

diantaranya:

a. Jika digital marketing menggunakan website e-commerce maka pelaku
usaha UMKM lebih mudah mempromosikan produknya, serta
memberikan pelayanan dan kemudahan pada konsumen saat berbelanja.

b. Terdapat pasar potensial yang muncul dalam pasar internet sebagai
dampak dari besarnya kalkulasi pengguna internet. Internet tidak
memiliki batas teritorial sehingga dapat dijangkau oleh UMKM melalui

perdagangan online menggunakan media elektronik khususnya internet.
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2. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan ini hanya sebagai media atau sarana untuk
meningkatkan promosi dan pemasaran produk UMKM. Produk
pengembangan berupa digital marketing (website e-commerce ) bertujuan
menginformasikan tentang produk makanan Nagari VII Koto Talago

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.

I. Definisi Operasional
Definisi operasional dari variabel-variabel yang terdapat pada
pengembangan ini adalah:

1. Digital marketing menggunakan website e-commerce adalah sebuah strategi
pemasaran yang menanfaatkan teknologi internet dalam dunia usaha dengan
tujuan dapat menjangkau konsumen lebih luas secara efektif dan efisien.

2. Validitas adalah tingkat keterukuran berdasarkan aspek didaktik, konstruktif
dan teknis. Aspek didaktik yang dibahas berkenaan dengan proses
menemukan konsep. Aspek konstuksi berkenaan dengan media website
yang ditampilkan, kelengkapan dan kualitas konten, kegunaan dan tampilan
halaman, akurat dan relevan sebuah konten yang disajikan, sedangkan aspek
teknis berkenaan dengan bahasa, daya tarik visual, daya tarik emosional,
disain kreatif dan interaktif. Pengujian media website e-commerce dilakukan
oleh pakar dibidang IT, praktisi di bidang usaha dan pakar di bidang usaha
e-commerce (dosen kewirausahaan).

3. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dari sudut pandang pelaku UMKM
(pengelola website atau admin) dan konsumen. Tingkat kepraktisan digital
marketing menggunakan website ini didapat berdasarkan pendapat dari
pengelolah (admin) dan pendapat komsumen terhadap kemudahan
penggunaan media website yang dikembangkan.

4. Efektivitas adalah pengujian yang harus dilakukan terhadap digital
marketing menggunakan website yang telah dikembangkan dengan melihat
ketercapaian promosi produk makanan UMKM dan kenaikan omset yang

diterima UMKM. Pada penelitian ini efektivitas digital marketing
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menggunakan website dilihat dari jumlah kunjungan konsumen terhadap
website dan hasil penjualan UMKM.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian untuk pengembangan media digital
marketing (website e-commerce) pada UMKM makanan di Nagari VII Koto

Talago yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Media digital marketing (website e-commerce) pada UMKM makanan di
Nagari VIl Koto Talago telah dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan Four D dan menghasilkan sebuah website e-commerce.
Rancangan media digital marketing menyesuaikan aspek-aspek penilaian
sebuah media pemasaran yang dikembangkan, melakukan tahapan
perancangan, dan penilaian sebuah hasil pengembangan yang telah
dilaksanakan sesuai dengan metode penelitian ilmiah.

2. Digital Marketing (Website E-commerce) pada UMKM makanan Nagari VII
Koto Talago Kec. Guguak Kab. Lima Puluh Kota yang dikembangkan:

a. Valid dengan karakteristik telah memenuhi dimensi website quality yang
telah dinilai oleh validator dengan semua komponen penilaian dikatakan
valid dengan nilai sebesar 0,87. Website e-commerce yang telah
dikembangkan dapat melakukan transaksi online terhadap pembelian
produk makanan yang diinginkan, serta dapat menjalin komunikasi
interaktif antara konsumen dengan UMKM melalui nomor kontak yang
telah disediakan.

b. Praktis dengan karakteristik, digital marketing (website e-commerce)
dapat terlaksana dengan baik dan pada saat proses penggunaan atau
pengaplikasian website tidak terjadi kendala yang berarti. Bagi admin
atau UMKM dapat membantu UMKM dalam mempromosikan usaha
UMKM. Bagi konsumen, bisa memudahkan konsumen dalam pembelian
makanan yang inginkan, tanpa harus menginjungi toko makanan tersebut.

Secara keseluruhan digital marketing (website e-commerce) ini mudah

80
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dalam penggunaan dan pengaplikasian atau mudah di akses oleh
pengelolah (admin) website dan konsumen.

c. Efektif dengan karakteristik, promosi dan pemasaran UMKM selama
penelitian dalam waktu dua bulan menggunakan digital marketing
(website e-commerce). Peningkatan dilihat dari jumlah kunjungan
konsumen terhadap website selama dua bulan penelitian sebanyak 56%
dan peningkatan terhadap omset penjualan bulan September 2% dan
bulan Oktober 9%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa digital marketing
(website e-commerce) efektif untuk meningkatkan promosi dan

pemasaran UMKM makanan di Nagari VIl Koto Talago.

Implikasi

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan media digital marketing
(website e-commerce) yang valid, praktis dan efektif, serta dapat digunakan
dalam kegiatan pengembangan usaha UMKM makanan di Nagari VIl Koto
Talago. Proses aplikasi website yang mudah digunakan dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi promosi dan pemasaran UMKM.

Sesuai dengan program Kementrian Koperasi dan UMKM yang
bekerjasama dengan Kementrian Komunikasi dan Informatika dalam gerakan
100.000 UMKM Go Online. Program tersebut memiliki tujuan menjadikan
Indonesia sebagai Digital Energy of Asia. Melalui penelitian dan
pengembangan digital marketing (website e-commerce ) dapat membantu dan
memberikan kontribusi yang positif terhadap program yang telah dirancang
oleh pemerintah untuk memajukan UMKM sebagai salah satu tulang punggung
perekonomian Indonesia.

Melalui penelitian pengembangan digital marketing (website e-commerce
) berdampak positif terhadap kesejahteraan UMKM, karena melalui website

50kotopunyo.com sebagai sarana promosi dan penjualan dapat meningkatkan

omset pendapatan UMKM. Selain itu pengembangan digital marketing

(website e-commerce) dapat membantu UMKM menekan biaya promosi dan
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dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, serta bisa memasarkan hasil
produksi UMKM secara luas.

Pengembangan digital marketing (website e-commerce) bisa
menginformasikan makanan khas Kabupaten Lima Puluh Kota khususnya
Nagari VII Koto Talago, serta dapat memberikan warna baru dalam
pengembangan usaha dengan memanfaatkan teknologi informasi sehingga
website yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi UMKM sehingga
UMKM mampu bersaing secara global. Penelitian dan pengembangan ini juga
dapat memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada UMKM yang
telah tergabung dalam wensite, pengelola dan penyelenggara pemerintahan
yang terkait dengan pemberdadayaan UMKM dalam meningkatkan kompetensi
dan kualitas sumber daya UMKM sehingga UMKM di daerah mampu bertahan

mengikuti perkembangan revolusi industri 4.0.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan saran
bagi penerima manfaat penelitian, sebagai berikut:

1. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan digital marketing (website e-
commerce) lebih luas lagi sehingga nantinya selurun UMKM yang ada di
Kabupaten Lima Puluh Kota bisa terhimpun dalam satu domain website e-
commerce.

2. UMKM vyang tergabung dalam digital marketing (website e-commerce)
untuk melakukan penyebaran link website, dengan cara mendaftarkan atau
mempromosikan website yang telah dikembangkan melalui iklan berbayar
pada Google. Setelah pendaftaran tersebut, diharapkan website terkoneksi
secara otomatis pada saat seseorang menggunakan jaringan internet.

3. UMKM vyang tergabung dalam digital marketing (website e-commerce)
secara bergantian diharapkan bersedia memberikan potongan harga atau

diskon kepada konsumen untuk kategori makanan tertentu.
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4. UMKM vyang tergabung dalam digital marketing (website e-commerce)
diharapkan mampu menjaga kualitas dan kuantitas makanan yang akan
dipasarkan.

5. UMKM diharapkan dapat menunjuk seorang admin atau pengelolah website
di luar dari anggota UMKM, sehingga tidak terjadi kecemburuan antar
sesame UMKM terhadap pesanan yang masuk ke dalam website.

6. Pemerintah daerah yang terkait dengan pengelolaan sumber daya UMKM
diharapkan mampu mengawasi dan memberikan perhatian khusus terhadap
UMKM, sehingga UMKM yang terkait selalu aktif dalam memasarkan hasil
produksi.
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